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Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kondisi over capacity 

dapat memengaruhi tingkat konsentrasi siswa di SDN Gili Barat Bangkalan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan cara pengumpulan data melalui angket yang dibagikan 

kepada 37 siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

merasa bahwa banyaknya jumlah teman sekelas membuat suasana belajar tidak 

mendukung, menghambat konsentrasi, dan mengganggu interaksi dengan guru. 

Di sisi lain, guru juga menghadapi tantangan dalam mengatur kelas yang padat 

dan memberikan perhatian sesuai kebutuhan kepada setiap siswa. Keterbatasan 

ruang dan fasilitas belajar juga memperburuk situasi di kelas. Berdasarkan hasil 

yang ditemukan, disarankan agar pihak sekolah dan pengambil kebijakan 

melakukan pengaturan ulang jumlah siswa dalam kelas serta meningkatkan 

mutu fasilitas pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih baik 

dan efektif.  

This study aims to determine the effect of over capacity conditions on the level 

of student learning focus at Elementary School of Gili Barat Bangkalan. This 

study uses a descriptive quantitative approach with data collection techniques 

in the form of a questionnaire distributed to 37 students. The results showed 

that the majority of students felt that the large number of classmates caused the 

learning atmosphere to become unconducive, difficult to concentrate, and 

disrupted interactions with teachers. In addition, teachers also experience 

difficulties in managing crowded classes and providing individualized attention 

to each student. Limited space and infrastructure also worsen learning 

conditions in the classroom. Based on these findings, it is recommended that 

schools and policy makers reorganize the number of students per class and 

improve the quality of learning facilities to create a more conducive and 

effective learning environment. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah satu proses yang secara keseluruhan mengubah kualitas manusia, yang 

berlangsung secara berkesinambungan melalui pengembangan potensi fisik dan spiritual, mulai dari 

sebelum lahir hingga akhir hayat (Ramedlon et al., 2023). Pendidikan juga berfungsi sebagai elemen 

penting dalam meningkatkan kecerdasan, memperluas pengetahuan, serta membentuk karakter individu. 

Diharapkan sistem pendidikan yang baik dapat menghasilkan generasi yang berkualitas dan kompeten. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu tanda keberhasilan dalam pembelajaran di kelas adalah kualitas dari kegiatan belajar itu 

sendiri (Ibrahim et al., 2024). Jadi, bisa disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai peran yang sangat 

mendasar dalam membentuk kualitas manusia secara keseluruhan, baik dalam aspek fisik maupun 

spiritual, sejak mula kehidupan hingga akhir hayat. Dengan sistem pendidikan yang efektif, bisa tercipta 

generasi yang pintar, memiliki banyak pengetahuan, dan memiliki karakter yang baik. Selain itu, 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas dari kegiatan belajar dan mengajar yang ada 

di kelas. Fasilitas belajar adalah salah satu aspek penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Semua 

alat dan perlengkapan yang digunakan secara langsung untuk mendukung kegiatan pembelajaran demi 

mencapai tujuan pendidikan termasuk dalam kategori fasilitas belajar. Ketersediaan sarana yang cukup 

dapat membantu proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Aspek ekonomi sangat terkait dengan 

penyediaan fasilitas tersebut. Fitri et al. (2024) menegaskan bahwa kekurangan fasilitas seperti papan 

tulis yang sudah tua, alat tulis yang tidak mencukupi, dan sedikitnya ruang perpustakaan atau 

laboratorium, secara langsung menghalangi efektivitas kegiatan belajar mengajar di tingkat sekolah 

dasar. Ketika guru tidak memiliki alat bantu yang memadai untuk menyampaikan materi, siswa menjadi 

kesulitan dalam memahami pelajaran dengan baik, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar 

dan perkembangan potensi mereka. Orang tua yang memiliki kemampuan finansial yang baik biasanya 

dapat memenuhi kebutuhan anak, termasuk menyediakan fasilitas belajar di rumah. Hal yang sama 

berlaku di sekolah; jika lembaga pendidikan memiliki dana yang cukup, maka sarana pembelajaran bisa 

dipenuhi dengan baik. Semakin lengkap fasilitas yang disediakan, semakin efektif pula proses 

pembelajaran yang terjadi (Chrisyanto & Sariwardani, 2024). Semua fasilitas yang digunakan langsung 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah disebut sebagai sarana pendidikan, baik yang bersifat bergerak 

maupun tidak. Sementara itu, fasilitas yang tidak langsung terlibat dalam proses pembelajaran disebut 

sebagai prasarana pendidikan (Noviansyah et al., 2024). Dengan adanya fasilitas yang rapi, bersih, 

terang, berventilasi dengan baik, serta nyaman, maka akan sangat mendukung siswa dalam 

meningkatkan prestasi akademik mereka. Dan sebaliknya apabila fasilitas pembelajaran yang ada di 

sekolah sangat buruk, maka akan menurunkan motivasi belajar dan performa siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Nursidik et al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah di Indonesia, terutama di area yang memiliki 

infrastruktur terbatas, mengalami masalah over capacity atau banyaknya siswa dalam satu kelompok 

belajar. Situasi ini tidak hanya muncul di kota-kota besar, tetapi juga di daerah desa dan lokasi terpencil, 

termasuk di SDN Gili Barat Bangkalan. Berdasarkan pengamatan awal pada 19 Februari 2025 di SDN 

Gili Barat Bangkalan, ditemukan bahwa beberapa kelas di sekolah ini memiliki lebih dari 30 siswa, 

sementara ukuran ruangan tidak cukup memadai. Keadaan ini semakin rumit dengan kurangnya fasilitas, 

seperti sirkulasi udara yang tidak memadai, pencahayaan yang kurang baik, dan jarak antar-meja yang 

sangat sempit. Sejumlah siswa mengungkapkan kesulitan untuk berkonsentrasi selama proses belajar, 

khususnya pada siang hari ketika suhu ruangan semakin meningkat. Di samping itu, para guru juga 

mengeluhkan kesulitan dalam mengawasi aktifitas semua siswa karena jumlah yang terlalu banyak. 

Melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 17 Tahun 2017 pada V 

pasal 24 tentang jumlah peserta didik minimum dan maksimum, kapasitas ideal untuk kelas di sekolah 

dasar adalah minimal 20 siswa dan maksimal 28 siswa (Noviansyah et al., 2024). Namun, fakta di 

lapangan sering menunjukkan bahwa jumlah siswa melampaui batas yang ditetapkan, bahkan bisa 

mencapai 35-40 siswa dalam satu kelas 

Over capacity atau kelebihan jumlah murid merujuk pada situasi di mana jumlah siswa yang 

diterima oleh suatu sekolah melebihi limit yang ada. Kondisi ini dapat menyebabkan masalah seperti 

ruang kelas yang terlalu ramai, kurangnya perhatian yang diberikan oleh guru secara individu, serta 

fasilitas yang tidak memadai. Hal ini menjadi isu serius karena berdampak langsung pada kualitas proses 

pembelajaran (Aprilia et al., 2021). Ada beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya kelebihan jumlah 

siswa di sekolah, antara lain: (1) pertumbuhan populasi, peningkatan jumlah penduduk di suatu wilayah 

dapat menyebabkan lebih banyak anak yang membutuhkan pendidikan, sementara sekolah atau kelas 

yang tersedia tidak cukup, (2) kekurangan lembaga pendidikan, jika jumlah sekolah tidak mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di suatu kawasan, maka sekolah yang ada akan mengalami 

kelebihan siswa, (3) kebijakan pemerintah, peraturan yang membatasi jumlah siswa yang diizinkan per 

kelas atau sekolah dapat menyebabkan over capacity jika pelamar melebihi batas yang ditetapkan. 
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Selain itu, kurangnya ruang kelas menyebabkan banyaknya siswa yang ada di kelas pada saat 

pembelajaran sehingga terjadinya over capacity yang ada di sekolah. Permasalahan tersebut seperti yang 

dirasakan oleh guru di SDN Braja Indah yang mengungkapkan dampak dari banyaknya siswa di dalam 

kelas yang diantaranya adalah sulitnya siswa untuk fokus pada pembelajaran, kesulitan dalam mengatur 

kemampuan siswa, dan pemilihan strategi pembelajaran yang sulit (Hakim et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam pengaruh kondisi over capacity atau 

kelebihan jumlah siswa dalam satu ruang kelas terhadap tingkat kefokusan pembelajaran di SDN Gili 

Barat, Bangkalan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana ruang kelas yang tidak 

ideal baik dari segi jumlah siswa, keterbatasan sarana prasarana, maupun kenyamanan ruang belajar 

berimplikasi terhadap konsentrasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas pendidikan 

dasar melalui penyediaan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif bagi siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

dan menggambarkan pengaruh over capacity terhadap tingkat kefokusan pembelajaran siswa di SDN 

Gili Barat, Bangkalan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat mengukur hubungan antara variabel 

secara objektif menggunakan data numerik dan analisis statistik. Penelitian kuantitatif deskriptif 

merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang terjadi 

secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang diperoleh dari responden (Sugiyono, 2019). Dalam 

konteks penelitian ini, over capacity didefinisikan sebagai kondisi ruang kelas yang dihuni oleh jumlah 

siswa yang melebihi kapasitas ideal menurut standar nasional pendidikan, yang berdampak pada 

terganggunya efektivitas pembelajaran dan konsentrasi siswa. Di SDN Gili Barat, salah satu kelas yang 

menjadi fokus penelitian dihuni oleh 39 siswa, yang secara signifikan melampaui kapasitas ideal ruang 

kelas untuk jenjang Sekolah Dasar 

Observasi awal dilakukan pada tanggal 19 Februari 2025 guna memperoleh gambaran umum 

mengenai situasi pembelajaran dan perilaku siswa di kelas yang over capacity tersebut. Temuan dari 

observasi ini menjadi dasar dalam penyusunan instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas wawancara, penyebaran angket, dan observasi langsung. 

Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk mengetahui dampak kondisi over capacity terhadap 

proses pembelajaran dari perspektif pendidik. Angket disebarkan kepada siswa untuk mengukur tingkat 

konsentrasi mereka selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sementara itu, observasi digunakan 

untuk mencatat secara langsung perilaku siswa, interaksi di dalam kelas, serta suasana belajar yang 

tercipta akibat jumlah siswa yang melebihi kapasitas. 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan, yang 

meliputi studi pendahuluan, observasi awal, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan observasi yang dilaksanakan pada 

tanggal 21 Mei 2025. Tahap ketiga adalah pengolahan dan analisis data menggunakan metode statistik 

deskriptif. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab 

rumusan masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif berupa persentase dan rata-rata, yang digunakan untuk mendeskripsikan tingkat kefokusan 

siswa dan menghubungkannya dengan kondisi kelas yang over capacity. Selain itu, data hasil 

wawancara dan observasi dianalisis secara kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh kondisi tersebut terhadap fokus belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada guru dan siswa di SDN 

Gili Barat Bangkalan, ditemukan bahwa kondisi kelas yang mengalami over capacity (dengan jumlah 

siswa mencapai 39 anak) memiliki pengaruh nyata terhadap tingkat kefokusan siswa dalam proses 

pembelajaran. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil wawancara adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Konsentrasi Siswa Menurun 

Kebanyakan siswa mengaku sulit berkonsentrasi ketika suasana kelas terlalu ramai atau bising. Hal 

ini diperkuat oleh hasil observasi langsung yang menunjukkan bahwa siswa yang duduk di bagian 
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belakang cenderung tidak fokus, sering berbicara sendiri, atau memainkan benda lain di luar materi 

pelajaran. 

2. Perhatian Guru Tidak Merata 

Dari wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa kesulitan memberikan perhatian individual 

kepada semua siswa merupakan tantangan terbesar. Guru menyebutkan bahwa keterbatasan waktu 

dan jumlah siswa yang banyak membuat intervensi secara personal menjadi kurang optimal. 

3. Interaksi Belajar Menurun 

Dengan banyaknya siswa, pembelajaran menjadi lebih bersifat satu arah. Kegiatan diskusi atau tanya 

jawab menjadi terbatas karena keterbatasan waktu dan potensi gangguan yang lebih tinggi. Hal ini 

salah satu penyebab beberapa siswa menjadi tidak fokus dalam pembelajaran, khususnya ketika guru 

sedang menjelaskan materi. 

4. Kondisi Fisik Ruang Kelas Tidak Mendukung 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ruang kelas sebenarnya ideal untuk 25–30 siswa. Namun, 

dengan 39 siswa, ruang menjadi padat dan sirkulasi udara terganggu, meskipun ventilasi cukup 

memadai. Kursi dan meja juga ditata rapat, membatasi ruang gerak siswa dan guru. Lebih ideal 

seperti tahun sebelumnya, yaitu ruang kelas dibagi menjadi 2 kelas jadi siswa tidak terlalu ramai 

dan guru lebih mudah mengkondisikan kelas tersebut. 

Berikut hasil data angket yang sudah dilakukan terdapat 37 siswa yang mengisi angket dan 2 siswa 

tidak masuk sekolah dengan total keseluruhan siswa satu kelas sebanyak 39 siswa.  

Tabel 1. Uji Pengaruh Over Capacity 

No Pertanyaan Ya Tidak Persentase 

1. Jumlah teman sekelas saya terlalu banyak. 18 19 48,7% 51,3% 

2. Saya merasa sempit saat belajar di dalam kelas. 25 12 67,6% 32,4% 

3. Saya sulit berkonsentrasi karena kelas terlalu ramai. 27 10 73,0% 27,0% 

4. Saya sulit bertanya atau berdiskusi dengan guru. 28 9 75,7% 24,3% 

5. Saya merasa tidak nyaman belajar di kelas yang banyak dengan 

siswa. 

27 10 73,0% 27,0% 

6. Saya lebih senang jika jumlah siswa dalam kelas lebih sedikit 16 21 43,2% 56,8% 

 Rata-rata   63,5% 36,5% 

Berdasarkan data dari hasil angket tentang pengaruh over capacity di kelas, sebagian besar siswa 

merasakan dampak negatif akibat jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas. Sebanyak 48,7% 

siswa mengaku bahwa jumlah teman sekelas mereka terlalu banyak, yang berarti mereka merasa kelas 

terlalu padat. Selain itu, 67,6% siswa merasa sempit saat belajar di kelas, yang menunjukkan bahwa 

ruang kelas kurang memadai untuk menampung seluruh siswa dengan nyaman. Kondisi ini tentu 

berpengaruh pada kenyamanan dan efektivitas proses belajar mengajar. Terbukti, 73,0% siswa 

mengatakan sulit untuk fokus belajar karena kelas yang terlalu ramai. Suasana kelas yang padat ini juga 

membuat 75,7% siswa merasa kesulitan saat ingin bertanya atau berdiskusi dengan guru. Hal ini jelas 

mengganggu interaksi antara siswa dan guru yang seharusnya berjalan lancar. Tidak hanya itu, sebanyak 

73,0% siswa juga mengaku tidak nyaman belajar di kelas yang penuh sesak, yang berarti kepadatan ini 

tidak hanya mengganggu fokus tapi juga membuat suasana belajar menjadi kurang kondusif. Bahkan, 

43,2% siswa lebih memilih jika jumlah siswa di kelas dikurangi agar suasana belajar menjadi lebih 

tenang dan nyaman. Dari keseluruhan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi kelas yang terlalu 

penuh memberikan pengaruh negatif terhadap kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa, dengan 

persentase sebesar 63,5%. Hal ini menjadi perhatian penting agar pengelolaan jumlah siswa di kelas 

lebih diperhatikan demi meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Tabal 2. Uji Pengaruh Tingkat Kefokusan Siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak Presentase 

1. Saya bisa fokus mendengarkan guru jika kondisi kelas 

terlalu padat. 

10 27 27,0% 73,0% 

2. Saya tidak cepat lelah dan fokus dalam kelas yang penuh 

siswa. 

12 25 32,4% 67,6% 

3. Saya tetap bisa fokus meskipun belajar di kelas yang ramai 12 25 32,4% 67,6% 
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4. Banyaknya siswa membuat saya dapat memahami materi 

pelajaran. 

11 26 29,8% 70,2% 

5. Saya lebih bisa fokus belajar jika jumlah siswa lebih 

banyak. 

10 27 27,0% 73,0% 

6. Saya lebih mudah menyerap pelajaran dalam kelas yang 

ramai dan padat. 

8 29 21,7% 78,3% 

 Rata-rata 28,4 71,6 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas, sebagian besar siswa merasakan dampak 

negatif akibat kondisi kelas yang terlalu padat. Hasil angket menunjukkan bahwa 48,7% siswa merasa 

jumlah teman sekelas mereka terlalu banyak, yang menandakan adanya persepsi bahwa ruang belajar 

terlalu sesak. Selain itu, 67,6% siswa mengaku merasa sempit saat belajar di dalam kelas, yang 

kemungkinan disebabkan oleh ruang kelas yang kurang memadai untuk menampung semua siswa 

dengan nyaman. Hal ini tentu saja bisa mengganggu kenyamanan dan efektivitas proses pembelajaran. 

Dalam hal konsentrasi, sebanyak 73,0% siswa mengaku sulit untuk fokus karena kelas terlalu ramai. 

Kondisi kelas yang padat ini berpotensi menimbulkan gangguan, baik secara visual maupun 

pendengaran, sehingga menghambat fokus belajar siswa. Selain itu, 67,6% siswa juga merasa cepat lelah 

dan sulit mempertahankan fokus, sementara 67,6% lainnya menyatakan bahwa mereka tidak bisa tetap 

fokus belajar di kelas yang ramai.  Lebih jauh, 70,2% siswa merasa bahwa banyaknya jumlah siswa 

justru membuat mereka kesulitan memahami materi pelajaran. Bahkan, 73,0% siswa menyatakan 

mereka akan lebih bisa fokus belajar jika jumlah siswa di kelas dikurangi. Temuan ini diperkuat dengan 

fakta bahwa 78,3% siswa merasa sulit menyerap pelajaran di kelas yang ramai dan padat. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa kondisi over capacity di kelas memberikan pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap konsentrasi, kenyamanan, dan efektivitas belajar siswa. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kepadatan kelas berpengaruh negatif terhadap fokus dan pemahaman siswa, dengan 

persentase mencapai 71,6%. 

Berdasarkan tabel ANOVA dari output regresi linear, berikut adalah interpretasi datanya: 

Tabel 1. Interpretasi Data 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.648 1 2.648 4.397 .043b 

Residual 21.081 35 .602   

Total 23.730 36    

a. Dependent Variable: TingkatKefokusan 

b. Predictors: (Constant), OverCapacity 

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,043 yang lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara 

statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Over 

Capacity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Kefokusan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear sederhana yang dilakukan dengan uji ANOVA, 

diperoleh nilai F yang dihitung sebesar 4.397 dan nilai signifikansi sebesar 0.043. Karena nilai 

signifikansi ini berada di bawah 0.05, maka model regresi dinyatakan signifikan secara statistik pada 

tingkat kepercayaan 95%. Ini berarti, ada pengaruh yang jelas antara kondisi over capacity di kelas 

dengan konsentrasi belajar siswa. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat over capacity, yaitu ketika 

jumlah siswa dalam satu kelas melebihi kapasitas ideal, maka semakin rendah kemampuan siswa untuk 

berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ibrahim et al. (2024), yang menunjukkan bahwa jumlah murid yang berlebihan dalam satu kelas 

berpengaruh negatif terhadap efektivitas belajar dan perhatian siswa secara keseluruhan. Bukti ini 

menunjukkan bahwa terlalu banyak siswa dalam satu ruang kelas bukan hanya masalah teknis, tetapi 

juga memengaruhi kualitas proses pembelajaran dari segi psikologis dan kognitif. Penelitian oleh 

Nafi’ah & Islakhudin (2020) juga menemukan bahwa kelompok belajar yang memiliki jumlah siswa 

yang banyak dapat menghambat perkembangan kognitif dan sosial siswa, akibat dari terbatasnya 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Fakta yang dperoleh dari temuan ini juga didukung oleh data angket siswa. Sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa mereka sulit berkonsentrasi di kelas yang penuh dan ramai. Hal ini sejalan dengan 

temuan Muhammad & Rahmah (2023), yang menjelaskan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana, 

termasuk ruang kelas yang tidak memadai, dapat mengganggu konsentrasi anak dalam proses belajar 

karena lingkungan belajar menjadi tidak nyaman dan kurang kondusif. Sebanyak 73% siswa mengaku 

sulit fokus saat belajar karena kondisi kelas yang terlalu padat, dan lebih dari 75% siswa menyatakan 

kesulitan untuk berdiskusi atau bertanya kepada guru. Juwita (2022), yang menyoroti tantangan 

pengelolaan kelas besar di tingkat sekolah dasar. Ia mengemukakan bahwa dalam kelas dengan jumlah 

siswa yang terlalu banyak, kontrol guru terhadap proses pembelajaran menjadi tidak optimal. Gangguan 

dari teman sebaya, suara bising, dan kurangnya kesempatan berinteraksi langsung dengan guru 

menyebabkan siswa kehilangan fokus. Bahkan, 78,3% siswa mengungkapkan bahwa mereka tidak dapat 

dengan mudah menyerap materi dalam suasana belajar yang sempit. Temuan ini selaras dengan hasil 

penelitian Januriyanti et al. (2024) menambahkan bahwasannya dengan jumlah siswa yang banyak, sulit 

diatur, kurang aktif, dan waktu terbatas akan menghambat guru dalam meyampaikan materi 

pembelajaran dengan sempurna. Selain itu, dengan kurangnya ruang kelas dan variasi pembelajaran 

yang terbatas maka akan menimbulkan siswa merasa cepat bosan. Wahyuningsih et al. (2019), yang 

menyimpulkan bahwa rasio jumlah siswa dalam kelas secara signifikan memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Mereka menyatakan bahwa semakin besar jumlah siswa dalam satu kelas, semakin rendah 

tingkat efektivitas interaksi guru-siswa dan semakin terbatas ruang bagi penguatan pemahaman 

individual. Dengan kondisi ini, konsentrasi siswa cenderung menurun, karena perhatian dari guru 

menjadi tidak merata. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ruang belajar yang penuh sesak, baik secara 

fisik maupun sosial, menyebabkan siswa mengalami gangguan (perhatian), cepat lelah secara mental, 

dan akhirnya kurangnya konsentrasi dalam belajar. Ramedlon et al., (2023) mengemukakan bahwa 

jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas dapat menurunkan efektivitas pembelajaran, karena 

siswa menjadi lebih mudah terdistraksi, kesulitan berkonsentrasi, serta mengalami kelelahan mental 

akibat suasana kelas yang tidak kondusif. Selanjutnya, penelitian Silvana et al. (2024) juga memperkuat 

temuan ini, dengan menyatakan bahwa kualitas fasilitas belajar sangat memengaruhi motivasi dan fokus 

siswa. Dalam kondisi over capacity, ketersediaan sarana seperti ruang duduk yang memadai, ventilasi 

yang cukup, serta lingkungan fisik yang nyaman menjadi terbatas. Akibatnya, siswa merasa tidak 

nyaman secara fisik dan mudah terdistraksi, yang berdampak langsung pada penurunan konsentrasi 

belajar. Namun, kondisi over capacity akan berdampak baik kepada siswa apabila seorang guru dengan 

cekatan mampu mengondisikan siswa yang ada di dalam kelas, dikarenakan apabila siswa yang ada di 

dalam kelas terlalu sedikit, maka akan menghambat perkembangan kognitif sosial siswa, diskusi, serta 

kolaborasi antar siswa (Nafi’ah & Islakhudin, 2020). Untuk mengatasi permasahan ini, sekolah  perlu 

menerapkan  berbagai  strategi,  seperti pendekatan  individual,  pemanfaatan  media  pembelajaran  

menarik, penyesuaian metode mengajar berdasarkan jenjang usia dan karakter siswa, serta dukungan 

sekolah pada kebijakan pemerintah mengenai pembatasan jumlah siswa per kelas (Lubis et al., 2025). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Gili Barat Bangkalan, dapat disimpulkan 

bahwa kondisi kelas yang mengalami over capacity berpengaruh negatif terhadap tingkat kefokusan 

siswa dalam proses pembelajaran. Jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas menyebabkan 

suasana belajar menjadi tidak kondusif, siswa kesulitan berkonsentrasi, dan interaksi antara guru dan 

siswa menjadi terbatas. Selain itu, guru juga mengalami kendala dalam mengelola kelas secara efektif, 

terutama dalam memberikan perhatian secara merata kepada seluruh siswa. Keterbatasan ruang dan 

fasilitas fisik kelas semakin memperparah kondisi tersebut, membuat siswa merasa tidak nyaman dan 

kurang leluasa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui pengurangan jumlah siswa per kelas dan 

peningkatan sarana prasarana agar tercipta lingkungan belajar yang mendukung konsentrasi, 

kenyamanan, dan efektivitas proses belajar mengajar. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga kegiatan observasi di SDN Gili Barat, khususnya di kelas 4, dapat berjalan dengan lancar dan 

memberikan hasil yang bermanfaat. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kepala SDN Gili Barat yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada kami untuk melakukan 

observasi di sekolah ini. 

2. Bapak/Ibu Guru kelas 4 SDN Gili Barat yang telah menerima kami dengan baik, serta memberikan 

informasi dan dukungan selama kegiatan berlangsung. 

3. Para siswa kelas 4 SDN Gili Barat yang telah berpartisipasi secara aktif dan memberikan respon 

yang positif selama proses observasi. 

4. Semua pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusi dalam kelancaran penyusunan 

laporan ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran serta 

menjadi bahan refleksi yang berguna bagi semua pihak. 
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